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Abstrak

Implementasi green economy pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi
langkah strategis dalam menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan menjaga keberlanjutan
lingkungan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Faktor Kebijakan,
Faktor Teknologi dan Investasi, serta Faktor Sosial dan Perilaku terhadap Implementasi Green
Economy pada UMKM di Kabupaten Bandung. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden
UMKM vyang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data kuantitatif
dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda melalui software SPSS versi 25. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa Faktor Kebijakan (t = 3,603, p < 0,05), Faktor Teknologi
dan Investasi (t = 3,202, p < 0,05), dan Faktor Sosial dan Perilaku (t = 2,584, p < 0,05) secara
parsial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Implementasi Green
Economy. Faktor Kebijakan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,213, Faktor Teknologi
dan Investasi sebesar 0,297, serta Faktor Sosial dan Perilaku sebesar 0,275. Temuan ini
menegaskan bahwa sinergi antara regulasi pemerintah yang suportif, kesiapan adopsi teknologi
ramah lingkungan, dukungan modal, serta pergeseran perilaku konsumsi masyarakat menjadi
kunci keberhasilan transformasi hijau pada sektor UMKM.

Kata kunci: Faktor Kebijakan, Teknologi dan Investasi, Sosial dan Perilaku, Ekonomi Hijau,
UMKM

Abstract

The implementation of a green economy in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) is
a strategic step toward balancing economic growth and ensuring environmental sustainability.
This study aims to analyze the influence of policy factors, technology and investment factors,
and social and behavioral factors on the implementation of a green economy in MSMEs in
Bandung Regency. A quantitative research approach was used. Data were collected through a
questionnaire distributed to 100 MSME respondents selected using purposive sampling.
Quantitative data analysis was conducted using multiple linear regression analysis with SPSS
version 25. The results of the regression analysis indicate that Policy Factors (t = 3.603, p <
0.05), Technology and Investment Factors (t = 3.202, p < 0.05), and Social and Behavioral
Factors (t = 2.584, p < 0.05) each have a positive and significant partial effect on the
implementation of the green economy. The Policy Factor has a regression coefficient of 0.213,
the Technology and Investment Factor of 0.297, and the Social and Behavioral Factor of 0.275.
These findings confirm that synergy between supportive government regulations, readiness to
adopt environmentally friendly technologies, capital support, and shifts in public consumption
behavior are key to the success of the green transformation in the MSME sector.

Keywords: Policy Factors, Technology and Investment, Social and Behavioral, Green
Economy, MSMEs
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan hidup telah menjadi permasalahan global
yang perlu segera mendapatkan penanganan (Febriosa et al., 2025). Berbagai sektor ekonomi,
termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dituntut untuk berkontribusi dalam
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Di Indonesia, UMKM merupakan tulang
punggung perekonomian nasional yang menyerap sekitar 97% tenaga kerja dan berkontribusi
sebesar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Kementerian Koperasi dan UKM,
2023). UMKM tidak hanya berfungsi sebagai penyangga sosial melalui penyerapan tenaga
kerja, melainkan juga berperan aktif dalam menstimulasi dalam menstimulasi pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan investasi domestik dan pemerataan pendapatan.

Kemampuan UMKM dalam menyumbang lebih dari 60% PDB nasional
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat dependen pada kinerja dan
produktivitas pelaku usaha di skala mikro, kecil, dan menengah (Badan Pusat Statistik, 2024).
UMKM bertindak sebagai katup penstabil perekonomian nasional di tengah ketidakpastian
ekonomi global. Namun di sisi lain, aktivitas operasional UMKM juga berpotensi
menimbulkan dampak lingkungan seperti peningkatan limbah, konsumsi energi, penggunaan
kemasan plastik, serta pemanfaatan sumber daya yang kurang efisien. Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2022) menyebutkan bahwa sampah plastik di Indonesia
mencapai jutaan ton per tahun dan sebagian besar berasal dari aktivitas rumah tangga dan
sektor usaha, termasuk UMKM. Oleh karena itu, penerapan konsep green economy menjadi
salah satu langkah strategis untuk menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi
dan keberlanjutan lingkungan.

Green economy merupakan konsep pembangunan ekonomi yang berorientasi pada
pengurangan emisi karbon, peningkatan efisiensi sumber daya, serta pencegahan hilangnya
keanekaragaman hayati dan layanan ekosistem (Antasari, 2020). Penerapan prinsip-prinsip
green economy diharapkan mampu memberikan manfaat ekonomi sekaligus mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan melalui penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Penerapan green economy tidak hanya memberikan dampak lingkungan yang
positif, implementasi green economy juga dinilai mampu meningkatkan daya saing usaha,
efisiensi operasional, serta citra bisnis di mata konsumen yang semakin peduli terhadap isu
keberlanjutan.

Implementasi green economy dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari aspek
kebijakan, teknologi, maupun sosial dan perilaku pelaku ekonomi. Faktor regulasi dan
kebijakan pemerintah menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung implementasi green
economy. Faza & Hammam (2025) menjelaskan bahwa kurangnya konsistensi regulasi dan
kebijakan di berbagai wilayah masih menjadi hambatan utama bagi pelaku usaha dalam
mengadopsi konsep green economy. Selain itu, kebijakan moneter dan fiskal juga berperan
penting dalam mendorong penerapan ekonomi hijau melalui pemberian insentif pajak,
dukungan pembiayaan, dan pengurangan subsidi energi berbasis fosil (Damanik et al., 2023).

Faktor lainnya adalah teknologi hijau dan investasi ramah lingkungan. Keterbatasan
teknologi hijau serta tingginya biaya investasi sering kali menjadi kendala bagi pelaku usaha
dalam menerapkan praktik bisnis berkelanjutan. Oleh karena itu, pemerintah perlu
menciptakan ekosistem kebijakan yang mampu mendukung pengembangan teknologi hijau,
termasuk melalui insentif fiskal dan kemudahan akses pembiayaan (Faza & Hammam, 2025).
Vassileva dan Jovanovi¢ (2021) juga menyatakan bahwa investasi dalam teknologi ramah
lingkungan dapat mempercepat adopsi praktik bisnis berkelanjutan dan meningkatkan efisiensi
usaha. Selain faktor kebijakan dan teknologi, implementasi green economy juga dipengaruhi
oleh faktor sosial dan perilaku pelaku ekonomi. Iswahyuni & Sari (2025) menjelaskan bahwa
pola konsumsi masyarakat, perilaku konsumen, serta kesadaran pelaku usaha menjadi faktor
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yang sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan green economy. Persepsi dan kesadaran
industri terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan juga menjadi tantangan utama dalam
implementasi green economy sehingga diperlukan kerja sama antara pemerintah, sektor swasta,
dan masyarakat dalam mendorong transformasi menuju ekonomi hijau (Faza & Hammam,
2025).

Penelitian ini menawarkan kontribusi konseptual dengan menganalisis implementasi
green economy pada UMKM secara komprehensif melalui pengintegrasian berbagai dimensi,
seperti efisiensi energi, penggunaan bahan baku berkelanjutan, pengelolaan limbah,
pengurangan emisi karbon, dan pemasaran hijau. Selain itu, penelitian ini juga
mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi implementasi green economy dari aspek
kebijakan, teknologi, serta sosial dan perilaku. Pendekatan tersebut berbeda dengan penelitian
terdahulu yang umumnya hanya berfokus pada aspek-aspek tertentu secara terpisah. Kabupaten
Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki jumlah UMKM yang besar dengan
karakteristik usaha yang beragam, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian daerah sekaligus berpotensi menimbulkan dampak lingkungan dari aktivitas
operasionalnya. Kondisi ini menjadikan Kabupaten Bandung sebagai konteks yang relevan
untuk mengkaji implementasi green economy pada UMKM, khususnya dalam memahami
bagaimana pelaku usaha mengupayakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan.

Penelitian mengenai green economy pada UMKM mulai berkembang dalam beberapa
tahun terakhir. Fataron (2022) membahas implementasi green marketing pada UMKM melalui
pendekatan etika pemasaran berkelanjutan, sedangkan Nuryakin & Maryati (2022) lebih
berfokus pada pengaruh green marketing orientation terhadap green innovation dan green
marketing performance pada UMKM. Selain itu, Dewi & Zagladi (2025) meneliti pengaruh
green innovation terhadap kinerja keuangan UMKM. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada aspek tertentu dan belum mengkaji implementasi green economy
secara komprehensif berdasarkan berbagai dimensi, seperti efisiensi energi, penggunaan bahan
baku berkelanjutan, pengelolaan limbah, pengurangan emisi karbon, dan pemasaran hijau.
Penelitian terdahulu cenderung menggunakan pendekatan deskriptif sederhana sehingga belum
banyak mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
implementasi green economy pada UMKM secara menyeluruh. Padahal, implementasi green
economy tidak hanya dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan pelaku usaha, tetapi juga
dipengaruhi oleh regulasi pemerintah, kemampuan finansial, teknologi hijau, investasi ramah
lingkungan, serta perilaku pelaku ekonomi. Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan
penelitian terkait masih terbatasnya penelitian yang menganalisis implementasi green economy
pada UMKM secara komprehensif dengan mengintegrasikan berbagai faktor yang
mempengaruhinya, baik dari aspek kebijakan, teknologi, maupun sosial-perilaku. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
implementasi green economy pada UMKM.

TINJAUAN PUSTAKA
Green Economy

Green economy didefinisikan oleh United Nations Environment Programme (UNEP,
2011) sebagai ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan manusia dan kesetaraan
sosial, sekaligus mengurangi risiko lingkungan serta kelangkaan ekologis secara signifikan.
Konsep ini juga berorientasi pada ekonomi rendah karbon, efisiensi sumber daya, dan
terciptanya inklusi social (Pan et al., 2019). Definisi tersebut menekankan tiga pilar utama,
yaitu pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, dan keberlanjutan lingkungan yang saling
melengkapi.
]
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Green economy berbeda dengan konsep ekonomi konvensional yang cenderung
mengabaikan eksternalitas negatif terhadap lingkungan. Dalam green economy, biaya
lingkungan diinternalisasikan ke dalam sistem produksi dan konsumsi, sehingga pelaku usaha
didorong untuk mengadopsi praktik bisnis yang lebih efisien dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Pratiwi et al., 2024). Prinsip-prinsip utama green economy meliputi efisiensi
sumber daya, energi terbarukan, pengelolaan limbah berkelanjutan, dan pengurangan emisi gas
rumah kaca.

Faktor Kebijakan

Faktor kebijakan pemerintah adalah seperangkat instrumen yang diterapkan pemerintah
untuk menyelaraskan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan dalam mendukung
implementasi green economy (Tri et al., 2025). Menurut Anwar (2022), faktor kebijakan
merupakan fondasi institusional yang tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan implementasi
green economy. Menurut (Suryanto et al., 2023), faktor kebijakan adalah kombinasi antara
regulasi formal dan insentif berbasis pasar yang mendorong UMKM untuk mengintegrasikan
dimensi lingkungan ke dalam model bisnis mereka.

Faktor Teknologi dan Investasi

Faktor teknologi dan investasi adalah kapasitas pelaku usaha untuk mengakses,
membiayai, dan mengoperasikan teknologi yang mampu mengurangi dampak lingkungan dari
proses produksi (Ye dan Kulathunga, 2019). Menurut Wibisono (2026), faktor teknologi dan
investasi adalah kombinasi antara kesiapan teknologi (technology readiness) dan kecukupan
modal (financial sufficiency) yang menentukan kemampuan UMKM dalam melakukan transisi
hijau. Menurut Harahap et al. (2024), faktor teknologi adalah inovasi digital hijau yang
mengintegrasikan platform digital dengan prinsip keberlanjutan lingkungan.

Faktor Sosial dan Perilaku

Faktor sosial dan perilaku merupakan pergeseran paradigma konsumsi yang dipicu oleh
meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan (Hidayatullah
& Sutarso, 2023). Perubahan tersebut mendorong pelaku usaha dan konsumen untuk lebih
memperhatikan praktik bisnis yang ramah lingkungan serta penggunaan sumber daya yang
lebih efisien. Menurut Ameyla et al. (2025), aktor sosial dan perilaku merupakan kesatuan
antara kapasitas adaptif, literasi digital, dan perilaku keuangan yang membentuk kesiapan
UMKM dalam menerapkan praktik berkelanjutan. Faktor ini menjadi penting karena dapat
mendukung kemampuan UMKM dalam menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi,
perubahan pasar, dan penerapan konsep green economy.

Implementasi Green Economy

Implementasi green economy merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan
keberlanjutan usaha melalui pemanfaatan sumber daya secara efisien serta pengurangan risiko
kerusakan lingkungan dan kelangkaan sumber daya alam (Marsela & Fitrianna, 2025).
Implementasi green economy merupakan penerapan konsep ekonomi hijau dalam kegiatan
ekonomi dan bisnis dengan tujuan menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial secara berkelanjutan. Implementasi green
economy dilakukan melalui penggunaan sumber daya secara efisien, pengurangan limbah dan
emisi, penggunaan teknologi ramah lingkungan, serta penerapan praktik usaha yang
mendukung keberlanjutan lingkungan (Hafizdah et al., 2026).
Kerangka Penelitian
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
H1: Kebijakan pemerintah berpengaruh positif terhadap implementasi green economy pada
UMKM.
H2: Faktor Teknologi dan Investasi berpengaruh positif terhadap implementasi green
economy pada UMKM.
H3: Faktor sosial dan perilaku pelaku usaha berpengaruh positif terhadap implementasi
green economy pada UMKM.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian dilakukan pada UMKM di
Kabupaten Bandung. Data PPID Kabupaten Bandung mencatat jumlah UMKM pada periode
2019-2023 sebanyak 38.614 unit usaha, namun data tersebut tidak secara spesifik
mengelompokkan UMKM berdasarkan sektor usaha maupun jumlah terbaru pada tahun 2026.
Oleh karena itu, penelitian difokuskan pada UMKM yang beroperasi di Kabupaten Bandung
dan telah menjalankan kegiatan usaha minimal satu tahun. Responden yang dipilih adalah
pemilik atau pengelola usaha yang terlibat langsung dalam pengelolaan operasional dan
pengambilan keputusan bisnis. Selain itu, UMKM yang menjadi sampel penelitian merupakan
usaha yang telah menerapkan atau memiliki pengetahuan terkait konsep Green Economy.
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus menurut Hair et al. (2019), yaitu jumlah
indikator dikalikan minimal 5 kali. Penelitian ini memiliki jumlah 11 indikator, sehingga
perhitungan jumlah sampel dilakukan dengan rumus:

n = Jumlah Indikator X 5

11 x5 =55

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel minimum dalam penelitian ini
adalah sebanyak 55 responden. Jumlah tersebut dianggap cukup untuk menghasilkan data yang
layak dianalisis serta memenuhi ketentuan ukuran sampel minimum dalam penelitian
kuantitatif. Namun untuk meningkatkan akurasi dan representativitas data penelitian, jumlah
sampel yang digunakan ditetapkan sebanyak 100 responden. Jumlah tersebut masih berada
dalam kisaran ukuran sampel yang direkomendasikan oleh Hair et al. (2019), sehingga
dianggap cukup memadai untuk mewakili karakteristik responden dalam penelitian ini. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1-5 yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Prosedur penelitian meliputi penyusunan instrumen, pengumpulan data,
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pengolahan data, dan interpretasi hasil penelitian. Data kuantitatif dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 25, sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik untuk
memastikan kelayakan model penelitian

HASIL DAN DISKUSI

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah diperoleh, kemudian diolah dan
disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik untuk dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan Ghozali (2020). Penelitian ini menggunakan
program SPSS 25.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik

Variabel Pearson Correlation Signifikansi
Faktor Kebijakan (X1) 0,737 0.000
Faktor Teknologi dan Investasi (X2) 0,865 0.000
Faktor Sosial dan Perilaku (X3) 0,808 0.000

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel
penelitian memiliki hubungan yang signifikan terhadap Implementasi Green Economy pada
UMKM.

Nilai Pearson Correlation pada variabel Faktor Kebijakan sebesar 0,737 menunjukkan
hubungan yang kuat terhadap Implementasi Green Economy. Hal tersebut menunjukkan bahwa
regulasi pemerintah, dukungan kebijakan fiskal, dan kebijakan lingkungan memiliki peranan
penting dalam mendorong UMKM menerapkan praktik usaha yang lebih ramah lingkungan.
Kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi hijau dan pengurangan limbah mampu
meningkatkan kesadaran pelaku usaha dalam menerapkan konsep green economy.

Variabel Faktor Teknologi dan Investasi memiliki nilai Pearson Correlation sebesar
0,865 dan menjadi variabel dengan hubungan paling dominan terhadap Implementasi Green
Economy. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ramah lingkungan serta
dukungan investasi memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan penerapan green economy
pada UMKM. Pemanfaatan teknologi hijau mampu meningkatkan efisiensi produksi,
mengurangi penggunaan energi, serta meminimalkan limbah usaha sehingga mendukung
keberlanjutan usaha.

Sementara pada Faktor Sosial dan Perilaku memiliki nilai Pearson Correlation sebesar
0,808 yang menunjukkan hubungan kuat terhadap Implementasi Green Economy. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat, perilaku konsumen, dan persepsi pelaku usaha
mengenai pentingnya keberlanjutan lingkungan mampu mendorong penerapan praktik usaha
yang lebih ramah lingkungan. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan
menyebabkan pelaku UMKM mulai menyesuaikan pola usaha mereka agar lebih berorientasi
pada keberlanjutan.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Standar Reabilitas Keterangan
X1 0,742 >0,6 Reliabilitas
X2 0,821 >0,6 Reliabilitas
X3 0,778 >0,6 Reliabilitas
Y 0,785 >0,6 Reliabilitas
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai Alpha Cronbach
lebih besar dari 0,60 sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hal tersebut
menunjukkan bahwa instrumen penelitian mampu memberikan hasil pengukuran yang
konsisten dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 2.64980316
Absolute .080

Most Extreme Differences Positive .048
Negative -.080

Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) 114°

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,114 atau lebih
besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal sehingga
memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan dalam analisis regresi linear berganda.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Nilai T Nilai p Kesimpulan
Regresi (B) (parsial) (parsial) Parsial
Faktor Kebijakan 213 3.603 0.000 Signifikan
(X1)
Faktor Teknologi dan 297 3,202 0.002 Signifikan
Investasi (X2)
Faktor Sosial dan 275 2.584 0.011 Signifikan

Perilaku (X3)

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa seluruh variabel independen,
yaitu Faktor Kebijakan (X1), Faktor Teknologi dan Investasi (X2), serta Faktor Sosial dan
Perilaku (X3), memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Green
Economy (Y) pada UMKM di Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil uji statistik, persamaan
regresi linear berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =4,531 + 0,213 X1 + 0,297 X2+ 0,275 X3 + e

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai koefisien regresi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa peningkatan pada Faktor Kebijakan (X1), Faktor Teknologi dan Investasi
(X2), serta Faktor Sosial dan Perilaku (X3) akan meningkatkan Implementasi Green Economy
(Y) pada UMKM. Secara parsial, variabel Faktor Kebijakan (X1) memiliki koefisien regresi
sebesar 0,213 dengan nilai t hitung sebesar 3,603 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000.
Selanjutnya, Faktor Teknologi dan Investasi (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,297
dengan nilai t hitung sebesar 3,202 dan nilai probabilitas sebesar 0,002. Sementara itu, Faktor
Sosial dan Perilaku (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,275 dengan nilai t hitung sebesar
2,584 dan nilai probabilitas sebesar 0,011. Hubungan positif tersebut diperkuat oleh seluruh
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nilai probabilitas (p-value) yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Faktor Kebijakan (X1), Faktor Teknologi dan Investasi (X2), serta Faktor Sosial dan Perilaku
(X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Implementasi Green Economy (Y). Nilai
probabilitas yang rendah menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu
menjelaskan variasi Implementasi Green Economy dengan baik. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa implementasi green economy pada UMKM dipengaruhi oleh
kombinasi faktor kebijakan, kesiapan teknologi dan investasi, serta dukungan sosial dan
perilaku masyarakat. Sinergi antara regulasi yang mendukung, penggunaan teknologi hijau,
dan meningkatnya kesadaran sosial terhadap keberlanjutan lingkungan memberikan dampak
nyata terhadap keberhasilan penerapan green economy pada UMKM di Kabupaten Bandung.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, ketiga variabel independen yaitu Faktor Kebijakan (X1),
Faktor Teknologi dan Investasi (X2), serta Faktor Sosial dan Perilaku (X3) terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Green Economy pada UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan konsep green economy tidak hanya dipengaruhi
oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil interaksi antara dukungan kebijakan, kesiapan
teknologi dan investasi, serta kesadaran sosial dan perilaku pelaku usaha maupun masyarakat.

Faktor Kebijakan (X1) berpengaruh positif terhadap Implementasi Green Economy
pada UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan praktik usaha berkelanjutan.
Regulasi yang mendorong efisiensi energi, pengelolaan limbah, penggunaan bahan ramah
lingkungan, serta program pendampingan dan bantuan bagi UMKM dapat meningkatkan
kesiapan pelaku usaha dalam menerapkan prinsip green economy. Dalam konsep
pembangunan berkelanjutan, pemerintah berperan sebagai regulator yang mampu
mengarahkan aktivitas ekonomi menuju keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, semakin baik kebijakan yang diterapkan pemerintah,
maka semakin besar peluang UMKM untuk mengimplementasikan praktik usaha yang ramah
lingkungan.

Selanjutnya, Faktor Teknologi dan Investasi (X2) menjadi variabel yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap Implementasi Green Economy pada UMKM. Hal ini
terlihat dari nilai koefisien regresi yang paling besar dibandingkan variabel lainnya. Temuan
ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi green economy sangat bergantung pada
kemampuan UMKM dalam mengakses teknologi dan sumber pendanaan yang memadai.
Penggunaan teknologi hijau memungkinkan pelaku usaha meningkatkan efisiensi produksi,
mengurangi konsumsi energi, meminimalkan limbah, serta mengoptimalkan penggunaan
sumber daya. Selain memberikan manfaat bagi lingkungan, penerapan teknologi juga dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha. Namun demikian, adopsi teknologi ramah
lingkungan umumnya membutuhkan biaya investasi yang cukup besar, sehingga dukungan
pembiayaan menjadi faktor yang sangat penting. Oleh karena itu, akses terhadap investasi,
kredit usaha, maupun program pendanaan berkelanjutan menjadi kunci dalam mendorong
transformasi UMKM menuju praktik usaha yang lebih ramah lingkungan. Dominannya
pengaruh variabel ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan dan kesadaran sosial telah
tersedia, implementasi green economy akan sulit diwujudkan tanpa dukungan teknologi dan
investasi yang memadai.

Sementara itu, Faktor Sosial dan Perilaku (X3) juga memberikan pengaruh positif
terhadap Implementasi Green Economy pada UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan, perubahan perilaku konsumen, serta persepsi
pelaku usaha mengenai pentingnya keberlanjutan lingkungan berperan dalam mendorong
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penerapan praktik usaha ramah lingkungan. Meningkatnya preferensi konsumen terhadap
produk yang lebih ramah lingkungan mendorong UMKM untuk menyesuaikan proses bisnis
mereka agar tetap mampu bersaing di pasar. Selain itu, pelaku usaha yang memiliki kesadaran
tinggi terhadap pentingnya menjaga lingkungan cenderung lebih terbuka dalam mengadopsi
konsep green economy dalam kegiatan usahanya. Namun, meskipun pengaruh faktor sosial dan
perilaku cukup kuat, implementasi green economy tetap memerlukan dukungan teknologi dan
investasi agar dapat diterapkan secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor Teknologi dan
Investasi merupakan faktor yang paling dominan dalam mendorong Implementasi Green
Economy pada UMKM, diikuti oleh Faktor Sosial dan Perilaku serta Faktor Kebijakan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan green economy tidak hanya
membutuhkan regulasi dan kesadaran masyarakat, tetapi juga memerlukan dukungan nyata
berupa teknologi yang efisien dan akses investasi yang memadai. Oleh karena itu, sinergi antara
pemerintah, lembaga keuangan, pelaku usaha, dan masyarakat sangat diperlukan untuk
mempercepat implementasi green economy pada UMKM sehingga dapat mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh Faktor Kebijakan, Faktor Teknologi dan
Investasi, serta Faktor Sosial dan Perilaku terhadap Implementasi Green Economy pada
UMKM di Kabupaten Bandung, diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Green
Economy.

Faktor Kebijakan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Implementasi Green
Economy. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji t yang memperoleh nilai t hitung sebesar 3,603
dengan nilai signifikansi parsial sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 dan arah koefisien regresi yang positif sebesar 0,213, maka H1 diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa regulasi pemerintah, dukungan fiskal, serta kebijakan
lingkungan yang mendukung keberlanjutan mampu mendorong pelaku UMKM untuk
menerapkan praktik usaha yang lebih ramah lingkungan.

Faktor Teknologi dan Investasi juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Implementasi Green Economy. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji t yang memperoleh nilai
t hitung sebesar 3,202 dengan nilai signifikansi parsial sebesar 0,002 (p < 0,05). Dengan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien regresi yang positif sebesar 0,297,
maka H2 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi hijau dan
dukungan investasi menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi green economy
pada UMKM. Penggunaan teknologi yang efisien mampu membantu pelaku usaha mengurangi
penggunaan energi, meminimalkan limbah produksi, serta meningkatkan efisiensi operasional
usaha.

Faktor Sosial dan Perilaku memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Implementasi Green Economy. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji t yang memperoleh nilai
t hitung sebesar 2,584 dengan nilai signifikansi parsial sebesar 0,011 (p < 0,05). Dengan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien regresi yang positif sebesar 0,275,
maka H3 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya kesadaran masyarakat,
perilaku konsumen, serta persepsi pelaku usaha terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan
mampu mendorong UMKM untuk menerapkan praktik usaha yang lebih ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi green economy
pada UMKM dipengaruhi oleh kombinasi faktor kebijakan, kesiapan teknologi dan investasi,
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serta dukungan sosial dan perilaku masyarakat. Sinergi antara regulasi pemerintah, penggunaan
teknologi hijau, dan meningkatnya kesadaran lingkungan memberikan dampak nyata terhadap
keberhasilan penerapan green economy pada UMKM di Kabupaten Bandung.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori green
economy, khususnya dalam konteks UMKM di negara berkembang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi green economy tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
pelaku usaha, tetapi juga oleh faktor eksternal berupa kebijakan pemerintah serta dukungan
teknologi dan investasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan penerapan
green economy memerlukan pendekatan yang bersifat multidimensional dan melibatkan
interaksi antara aspek regulasi, teknologi, serta sosial-perilaku. Selain itu, penelitian ini
memperluas kajian green economy yang selama ini lebih banyak berfokus pada perusahaan
besar dengan menunjukkan bahwa UMKM juga memiliki potensi untuk menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi hijau apabila didukung oleh lingkungan kebijakan yang kondusif, akses
terhadap teknologi yang memadai, serta tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi. Dengan
demikian, penelitian ini memperkaya literatur mengenai green economy dengan menghadirkan
bukti empiris bahwa implementasi ekonomi hijau pada UMKM merupakan hasil dari sinergi
berbagai faktor yang saling berkaitan, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan model
konseptual implementasi green economy yang lebih komprehensif pada sektor UMKM.
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